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MOTTO

“ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya “

( Q. S. Al Bagarah : 286 )"

@I ATE o

-

“ Sesungguhnya sesudah kesukaran itu ada kemudahan “ ( Q.S. Al- Insyirah : 6) '

* Departemen Agama RI Al qur’an dan terjemahnya ( Surabaya, Mahkota 1989 ha. 72 )
! Ibid. hal. 1073
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan format pembelajaran fisika
dengan pendekatan ketrampilan proses melalui teknik problem posing untuk
mengaktifkan siswa, meningkatkan minat belajar dan penguasaan konsep fisika
siswa. Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan kurang diminatinya
pelajaran fisika oleh siswa dan rendahnya prestasi belajar fisika siswa. Adanya
pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses melalui teknik problem posing,
diharapkan dapat meningkatkan minat belajar dan penguasaan konsep fisika siswa.

Subyek penelitian adalah siswa kelas VII C SMP N 1 Bayat Klaten yang
berjumlah 40 anak. Desain penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (Classroom Action Research) yang dilaksanakan dalam 3 siklus. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas Rencana Pembelajaran, LKS, lembar
problem posing, lembar angket minat belajar, lembar observasi aktivitas siswa,
observasi kegiatan guru, siswa dan proses pembelajaran, tes berupa pre tes sebelum
pembelajaran dan post tes setiap akhir tindakan, serta jurnal harian untuk merekam
kejadian setiap siklus. Aktivitas dan hasil pekerjaan siswa selama kegiatan
pembelajaran dianalisis dan digunakan sebagai ukuran keberhasilan pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa meningkat setelah
diberi perlakuan tindakan berupa praktikum, pembuatan dan penyelesaian soal secara
berkelompok serta diskusi klasikal. Pendekatan ketrampilan proses melalui teknik
problem posing dapat meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini ditandai dengan
adanya peningkatan rerata persentase nilai angket minat belajar fisika siswa pada
setiap siklusnya, dari siklus I sebesar 63,8%, siklus II sebesar 71,9%, dan siklus I
sebesar 76,7%. Penerapan pendekatan keterampilan proses melalui teknik problem
posing juga dapat meningkatkan penguasaan konsep fisika siswa kelas VII C SMP N
1 Bayat. Hal ini ditandai dengan adanya peningkatan nilai rata-rata post tes
dibandingkan dengan nilai rata-rata pre tes pada setiap siklusnya, siklus I sebesar 1,02
point, siklus II sebesar 0,1 point dan siklus III sebesar 1 point. Selain itu juga terdapat
peningkatan jumlah siswa yang mendapat nilai 6 atau lebih dari nilai pre tes ke post
tes setiap siklusnya, siklus I sebesar 27,5%, siklus 11 12,5%, dan siklus III sebesar
35%.

Kata Kunci : Teknik Problem Posing, Minat Belajar dan Penguasaan Konsep Fisika
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi pasar bebas sebagai akibat dari kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi sudah didepan mata, bahkan AFTA (Asean Free
Trade Area) pun sudah dibuka tahun 2003. Hal ini memberikan tantangan bagi
bangsa Indonesia untuk dapat bersaing dan berkiprah baik di negeri sendiri
maupun dengan negara lain. Tantangan itu dapat dihadapi dengan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia melalui program pendidikan nasional.

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah selama ini dalam
meningkatkan mutu pendidikan diantaranya dengan melakukan perbaikan
kurikulum, penyediaan sarana dan prasarana pendidikan, penataran guru dan
kepala sekolah dan peningkatan mutu manajemen sekolah. Selain itu dari pihak
guru sendiri telah mengembangkan berbagai metode pembelajaran melalui suatu
pendekatan yang lebih banyak melibatkan interaksi antara guru dengan siswa.

Fisika merupakan salah satu tulang punggung teknologi modern yang
memerlukan penguasaan konsep fisika yang mendalam. Hal ini dapat dibuktikan
bahwa negara-negara yang mampu menguasai dan memanfaatkan teknologi
sebagai penerapan ilmu dasar fisika akan menjadi negara yang kuat dalam
persaingan dengan negara lain.

Secara umum minat para siswa sendiri kepada mata pelajaran fisika masih

sangat rendah. Sebagian siswa mengganggap fisika sebagai pelajaran yang



menakutkan, atau pelajaran yang rumit dan membosankan. Anggapan seperti itu
terjadi karena memang minimnya minat siswa terhadap pelajaran fisika.

Minat siswa dapat dikembangkan dan ditumbuhkan. Guru sebagai
pendidik  dituntut mampu membuat  kondisi pembelajaran yang dapat
menimbulkan minat siswa terhadap pelajaran fisika dengan meaggunakan
metode pembelajaran yang tepat menarik, sehingga dapat meningkatkan prestasi
belajar fisika yang saat ini juga masih rendah.

Menurut Ahmad Abu Hamid, salah satu sebab yang mengakibatkan
rendahnya tingkat keberhasilan siswa dalam belajar fisika adalah kurang
dipahaminya konsep-konsep fisika secara utuh dan lengkap. Fal tor 'ain yang
menjadi penyebab adalah masalah pelakscnaan pembelajaran. Dalam
pembelajaran, guru masih sering menganggap siswa sebagai “boto. kosong” yang
tidak tahu apa-apa dan harus selalu diisi dengan materi-materi pelajaran’.

Pada saat ini harus diakui bahwa dalam kegiatan belajar mengajar, masih
sering ditemui adanya kecenderungan meminimalkan keterlibatan siswa. Pada
umumnya pengajaran fisika di sekolah-sekolah masih menggunakan metode
ceramah. Metode ini dianggap sebagai metode yang paling efektif vntuk
menyampaikan materi pelajaran yang banyak kepada siswa. Walaupun metode
ini dianggap efektif tetapi juga memiliki kekurangan antara lain:

. Membosankan.
2. Guru menyimpulkan bahwa murid mengerti dan tertarik pada ceramahnya. ini

sukar sekali dimengerti.

'Abu Hamid, dkk. Peningkatan Kemampuan Penerangan Pendekatan Ketrampilan Proses
dalam Mengajar IPA di SMP Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Rangha Vienvongsong
Pelaksanaan Kurikulum SMP 1994, LPIM IKIP Yogyakarta, Yogyakarta. 1995, hal. 14,



3. Menyebabkan anak-anak pasif.

Teknik problem posing (pengajuan soal) merupakan metode pembelajaran
yang memberikan peran lebih besar kepada siswa dalam proses belajar mengajar.
Teknil: ini mengkondisikan siswa untuk dapat merumuskan suatu pertanyaan
tertulis dari masalah-masalah yang ditemukan berdasarkan informasi-informasi
yang disajikan guru, dan kemudian mereka dituntut untuk menyelesaikan
masalah tersebut. Informasi-informasi yang digunakan sebagai dasar pembuatan
soal sangat beragam, antara lain buku, ceramah guru, demontrasi, dan
eksperimen. Dengan bimbingan guru sebagai fasilitator di kelas, siswa
mendiskusikan soal yang telah dibuat dan penyelesaiannya. Diskusi ini bertujuan
untuk membahas semua masalah yany muncul dan kemudian mengarahkan siswa
membuat kesimpulan sendiri.

Teknik problem posing mendidik siswa menjadi bebas, kritis, dan percaya
diri. Siswa terbiasa berinisiatit’ sendiri dan memiliki kesempatan  untuk
merumuskan masalah dan berusaha memecahkan masalahnya sendiri. Teknik ini
sesuai dengan rambu-rambu pelaksanaan kegiatan pembelajaran berbasis
kompetensi, yaitu siswa diberi pengalaman belajar langsung dengan menekankan
penggunaan dan pengembangan keterampilan proses serta sikap ilmiah untuk
dapat memahami konsep-konsep dan mampu memecahkan masalah. Dalam
hubungan ini, keterampilan proses yang digunakan dan dikembangkan meliputi
keterampilan melakukan praktikum, keterampilan mengobservasi,
mengklasifikasi, memprediksi, membuat hipotesis, mengl.omunikasikan serta

keterampilan menyimpulkan.

? Roestiyak N.K. Didaktik Metode, Bumi Aksara, Bandung, 1986, hal. 69.



Teknik problem posing dalam pelaksanaannya dapat dikombinasikan
dengan metode lain. Pengkombinasian ini diharapkan dapat lebih mengaktifkan
siswa untuk menemukan sendiri pemahaman konsep, keterampilan maupun sikap
yang siswa butuhkan. Bertolak dari hal tersebut, maka peneliti ingin mengetahui
optimalisasi pembelajaran fisika dengan pendekatan keterampilan proses melalui
teknik problem posing untuk meningkatk n minat belajar dan penguasaan konsep

fisika siswa.

Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah sebagai
berikut:

1. Metode ceramah membuat siswa pasif dan kurang berminat belajar fisika.

2. Proses pembelajaran yang kurang menarik menjadi salah satu sebab
rendahnya hasil belajar siswa.

3. Konsep-konsep fisika yang kurang dipahami secara utuh dan lengkap menjadi
saqiah satu sebab rendahnya tingkat keberhasilan siswa.

4. Belum maksimainya upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan minat
dan prestasi fisika siswa. -.

5. Penerapan teknik problem posing sebagai salah satu metode pembelajaran
yang mendidik siswa belajar secara aktif , kritis dan kreatif masih perlu
diteliti tingkat keberhasilannya.

Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian in° hanya dibatasi pada

masalah tentang upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat belajar



dan penguasaan konsep fisika siswa kelas VII SMP N 1 Bayat, dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses melalui teknik problem posing

pada pokok bahasan gaya dan tekanan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan
masalah, maka masalah-masalah tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Langkah-langkah penerapan pendekatan keterampilan proses melalui teknik
problem posing seperti apakah yang dapat mengaktifkan siswa dalam proses
belajar mengajar di kelas?

2. Apakah dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses melalui teknik
problem posing, dapat membantu siswa meningkatkan minat belajar fisika
pada pokok bahasan gaya dan tekanan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bayat,
Klaten?

3. Apakah dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses melalui teknik
problem posing, dapat membantu siswa meningkatkan penguasaan konsep
fisika pada pokok bahasan gaya dan tekanan siswa kelas VII SMP Negeri 1
Bayat, Klaten?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah :

1. Mendapatkan langkah-langkah penerapan pendekatan keterampilan proses
melalui problem posing yang dapat mengaktifkan siswa SMP N 1 Bayat

dalam proses belajar mengajar fisika di kelas.



2. Mengetahui ada tidaknya peningkatan minat belajar fisika siswa kelas VII

SMP N | Bayat dengan pendekatan keterampilan proses melalui teknik
problem posing.
Mengetahui ada tidaknya peningkatan penguasaan konsep fisika siswa kelas

Vii SMP N | Bayat dengan pendekatan keterampilan proses melalui teknik

prodlem posing.

F. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan, maka manfaat dari penelitian

ini adalah :

:

Bagi penulis

Dapat digunakar untuk menambah bekal dan wawasan sebelum terjun ke
dunia pendidikan.

Bagi guru

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memilih teknik
pembelajaran.

Bagi peneliti lain

Dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut guna
meningkatkan kualitas pendidikan.

Bagi ilmu pendidikan

Hasil penelitian ini memberikan sumbangan teoritik dibidang ilmu

pendidikan.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan, maka

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

Penerapan pendekatan keterampilan proses melalui teknik problem posing

menunjukkan bahwa langkah-langkah pembelajaran pada siklus III paling

baik untuk dapat mengaktifkan siswa kelas VII C SMP N | Bayat dalam

proses belajar mengajar fisika di kelas. Langkah-langkahnya adalah sebagai

berikut.

a. Praktikum sebagai stimulasi awal terhadap materi yang akan disajikan.

b. Pembuatan/ perumusan soal dari masalah-masalah yang didapatkan dari
kegiatan praktikum secara berkelompok.

c. Penyelesaian soal yang telah dibuat oleh kelompok lain.

d. Diskusi klasikal untuk merumuskan kesimpulan.

Penerapan pendekatan ketrampilan proses melalui teknik problem posing

bisa meningkatkan minat belajar fisika siswa kelas VII C SMP N 1 Bayat.

Hal ini terlihat dari adanya peningkatan rerata persentase nilai angket minat

belajar fisika siswa pada setiap siklusnya, dari siklus I sebesar 63,8%, siklus

[l sebesar 71,9%, dan siklus 111 sebesar 76,7%.
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3. Penerapan pendekatan keterampilan proses melalui teknik problem posing

dapat meningkatkan penguasaan konsep fisika siswa kelas VII C SMP N 1
Bayat. Hal ini ditandai dengan adanya peningkatan nilai rata-rata post tes
dibandingkan dengan nilai rata-rata pre tes pada setiap siklusnya, siklus I
sebesar 1,02 point, siklus Il sebesar 0,1 point dan siklus 11l sebesar 1 point.
Selain itu juga terdapat peningkatan jumlah siswa yang mendapat nilai 6
atau lebih dari nilai pre tes - post tes setiap siklusnya, siklus 1 sebesar

27,5%, siklus II 12,5%, dan siklus III sebesar 35%.

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang terjadi antara

lain:

1.

Jumlah materi serta tingkat kesulitan yang berbeda pada tiap siklusnya,
mengakibatkan penelitian kesulitan dalam menentukan langkah-langkah
penerapan pendekatan keterampilan proses melalui teknik problem posing
yang paling baik peranannya dalam meningkatkan penguasaan konsep
fisika siswa.

Keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran sehingga peneliti sulit
untuk menerapkan praktikum yang menarik minat siswa.

Keterbatasan waktu dalam menerapkan pendekatan keterampilan proses

melalui teknik problem posing.
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C. Implikasi

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru harus dapat
menunjukkan bahwa fisika bukanlah momok yang perlu ditakuti, tetapi
merupakan pelajaran yang menyenangkan yang dapat dibuktikan dengan
praktikum serta serta dapat digunakan sebagai bahan permainan, tanya jawab
dengan teman/ kelompok lain. Dengan demikian siswa akan terlatih untuk kritis
terhadap masalah-masalah yang ada di sekitarnya. Selain itu guru juga harus
mampu menjadi fasilitator yang baik untuk dapat menciptakan situasi yang
kondusif bagi siswa dalam usahanya mencari dan menemukan sendiri

pemahaman konsep, keterampilan maupun sikap yang siswa butuhkan.

D. Saran
Berdasarkan uraian di atas, maka disampaikan saran-saran untuk dapat
dimanfaatkan sebagai berikut:

1. Pendekatan keterampilan proses melalui teknik problem posing hendaknya
senantiasa dikembangkan oleh para guru sehingga siswa terbiasa
menemukan sendiri konsep-konsep yang mereka butuhkan.

2. Media hendaknya disediakan dalam jumTah cukup schingga siswa
mcmpunyai mipat yang tinggi dan dapat aktif untuk menemukan sendiri

konsgp-kansep yang dibutuhkan.
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